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Abstrak 

Pemahaman konsep, berpikir kreatif, dan self esteem matematis merupakan keterampilan matematika 

dasar yang dibutuhkan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan. Merujuk pada hasil pra 

penelitian diperoleh bahwa pemahaman konsep peserta didik masih lemah karena rata-rata hasil tes 

masih di bawah KKM. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga masih rendah karena minat 

peserta didik yang kurang dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang membutuhkan banyak 

strategi. Aspek afektif self esteem peserta didik tergolong kurang karena peserta didik masih 

menganggap bahwa matematika itu pelajaran yang menakutkan. Penelitian dilakukan di kelas VIII 

SMPN 1 Buay Madang Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasy experiment dengan desain penelitian post-test only control group. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-D dan VIII-E dengan teknik sampling acak sederhana 

(simple random sampling). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa dokumentasi, tes, 

angket, dan observasi. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Multivariat Analysis of 

Variance (Manova). Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran case 

based reasoning terhadap pemahaman konsep, berpikir kreatif, dan self esteem matematis peserta didik. 

Kata Kunci:  Berpikir Kreatif, Pemahaman Konsep, Self Esteem, Metode Pembelajaran Case Based 

Reasoning. 

 

Abstract 

Understanding concepts, creative thinking, and mathematical self-esteem are basic math skills needed 

by students to solve problems. Referring to the pre-research results, it was found that students' 

understanding of concepts was still weak because the average test results were still below KKM. The 

ability to think creatively of students is also still low because of the lack of interest in solving math 

problems that require many strategies. The affective aspect of students' self-esteem is relatively lacking 

because students still consider that mathematics is a scary subject. The research was conducted in grade 

VIII SMPN 1 Buay Madang Timur. This study used a quantitative approach with a type of quasy 

experiment research with a post-test only control group research design. The sample in this study was 

students of classes VIII-D and VIII-E with simple random sampling techniques. Data collection 

techniques in this study are in the form of documentation, tests, questionnaires, and observations. 

Hypothesis tests in this study using the Multivariate Analysis ff Variance (Manova) test. The results of 

the study found that there is an influence of case-based reasoning learning methods on understanding 

concepts, creative thinking, and mathematical self-esteem of students. 

Keywords: Creative Thinking, Concept Comprehension, Self Esteem, Case Based Reasoning Learning 

Methods. 
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PENDAHULUAN  

Memahami matematika sebagai tujuan adalah mampu memahami konsep, membedakan 

berbagai konsep, dan melakukan perhitungan secara bermakna pada masalah atau keadaan yang 

lebih besar (Keni Eviliasani, 2022). Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

menyerap dan memahami ide-ide matematika (Yudhanegara, 2022). Orang yang dapat 

menjelaskan pengertian konsep menggunakan bahasanya sendiri berarti memahami suatu 

konsep (Ladika Anathiya, 2021). Pemahanan merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran 

matematika karena jika peserta didik memahami materi yang diajarkan oleh guru maka hasil 

yang diperoleh juga akan maksimal (Ella Septiana, 2021). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Netriwati bahwa tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak dapat dipenuhi jika 

peserta didik tidak memiliki pemahaman konsep dasar matematika dan akan kesulitan untuk 

menemukan strategi dalam pemecahan masalah. (Netriwati, 2018). Berdasarkan hasil pra 

penelitian peserta didik kelas VII SMPN 1 Buay Madang Timur Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2022/2023 memiliki pemahaman konsep matematis yang lemah karena hasil tes yang memuat 

beberapa indikator pemahaman konsep berupa soal uraian yang berjumlah 8 soal tergolong 

masih rendah. Pemahaman konsep yang rendah disebabkan oleh kurangnya konsentrasi peserta 

didik yang umumnya hanya menghafal rumus matematika saja tanpa memahami materi yang 

telah dijelaskan sebelumnya sehingga dalam mennyelesaikan permasalahan matematika peseta 

didik belum maksimal dalam menyelesaikannya. Peserta didik mampu memahami konsep 

dengan baik maka akan lebih mudah membangun kemampuan matematika yang lebih kompleks 

(Kania, 2020). 

Pemahaman konsep matematika yang kompleks sangat penting karena dengan 

menguasainya, peserta didik lebih mudah memahami secara lebih detail dan meningkatkan 

kemampuan berpikirnya. Salah satunya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan individu yang mampu mencapai tujuan dalam 

hidupnya dengan cara menciptakan ide-ide atau gagasan baru. Berpikir kreatif dapat terwujud 

apabila peserta didik memperoleh dukungan dari lingkungan maupun dorongan kuat dalam 

dirinya sendiri untuk menghasilkan sesuatu (Rafika Fajrizal, 2019). Berdasarkan hasil pra 

penelitian di SMPN 1 Buay Madang Timur berupa tes soal uraian berjumlah 6 soal yang 

memuat indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII masih rendah karena 

pembelajaran lebih terfokus kepada guru. Keadaan ini mengakibatkan peserta didik kurang 

berminat dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang membutuhkan banyak strategi. 

Berpikir kreatif sangat diperlukan karena dijadikan sebagai unsur penting untuk mengetahui 
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pemahaman siswa terhadap materi dengan memberikan latihan soal secara terus menerus untuk 

melatih kemampuan otak. (Saidah, 2020). Penelitian mengenai berpikir kreatif dalam 

matematika sangat penting untuk dilakukan karena rendahnya kemampuan siswa dalam 

berpikir kreatif sehingga penting untuk dilakukan. 

Pembelajaran di kelas juga akan lebih efisien jika guru dapat mengkombinasikan metode 

yang tidak hanya mengembangkan aspek kognitif tetapi juga aspek afektif. Salah satunya 

adalah self esteem (harga diri) peserta didik. Irawati dan Hajat menegaskan bahwa individu 

dengan harga diri yang positif adalah mereka yang merasa percaya diri dengan nya dan layak 

untuk dihormati. Sebaliknya, mereka yang harga dirinya negatif sering merasa tidak berdaya 

dan lemah. (Neny Irawati and Nurahma Hajat, 2018). Self esteem peserta didik kelas VII 

tergolong rendah. Berdasarkan wawancara dengan guru pelajaran matematika diketahui bahwa 

self esteem matematis rata-rata peserta didik tergolong rendah karena kurangnya minat belajar 

peserta didik terhadap matematika karena mereka masih menganggap bahwa matematika itu 

pelajaran yang menakutkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka guru harus mampu 

memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Penerapan metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar dan tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga mengajak 

peserta didik untuk menarik definisi dan menyampaikan pendapat yang diperoleh melalui 

kegiatan pembelajaran 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor keberhasilan guru 

dalam pembelajaran. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Netriwati,2019). Metode case based reasoning 

merupakan sebuah paradigma utama dalam penalaran otomatis dalam pembelajaran, peserta 

didik yang melakukan penalaran dapat menyelesaikan masalah baru dengan cara 

memperhatikan kesamaannya dengan satu atau beberapa penyelesaian masalah dari masalah 

sebelumnya  (Hartati, 2009). Metode pembelajaran case based reasoning memiliki 4 langkah 

yaitu Retrieve (mengambil kasus yang paling mirip dengan yang dihadapi saat ini, dari suatu 

kumpulan dari kasus-kasus masa lampau), Reuse (memetakan solusi dari kasus sebelumnya 

pada permasalahan saat ini), Revise (uji solusi baru dalam sebuah simulasi atau dunia nyata, 

kemudian apabila dibutuhkan lakukan revisi pada kasus yang dimaksud), dan Retain (simpan 

hasil yang didapat kasus baru di dalam kumpulan kasus-kasus masa lampau) (Hernandez-

Serrano, 2002). 
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Beberapa hasil temuan penelitian yang relevan berhubungan dengan Case Based 

Reasoning. Penelitian yang dilakukan oleh Gayatria Oktalina menunjukkan bahwa metode 

Case Based Reasoning dan Problem Based Learning sama-sama efektif dalam meningkatkan 

Creative Problem Solving Skill (CPSS) peserta didik tergantung pada faktor yang 

mempengaruhi seperti kemandirian belajar, lingkungan sosial dan kondisi sosio-ekonomi 

orangtua (Oktalina, 2017). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Nadya Nur Rahmania bahwa 

ada pengaruh penerapan pembelajaran Case Based Reasoning (CBR) terhadap berpikir kritis 

siswa pada konsep minyak bumi yang dibuktikan dengan nilai rata-rata aktivitas kelompok 

belajar peserta didik adalah 98 (Rahmania, 2017). 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dijelaskan di atas dan dilihat dari 

penelitian sebelumnya maka penulis melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Case Based Reasoning Terhadap Berpikir Kreatif, Pemahaman Konsep, dan Self 

Esteem Matematis Peserta Didik”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk melihat pengaruh metode pembelajaran case 

based reasoning terhadap berpikir kreatif, pemahaman konsep, dan self esteem matematis 

peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur Semester Ganjil Tahun 

ajaran 2023/2024 dengan peserta didik yang sama ketika pra penelitian dilakukan dan sampel 

diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling (Rinaldi Achi, 2020). Penelitian 

berlangsung di SMP Negeri 1 Buay Madang Timur dengan kelas VIII-D sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-E merupakan kelas kontrol. Sampel penelitian ini berjumlah 64 

peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi (Lena, 2019), tes 

(Netriwati, 2022), angket (Netriwati, 2022) dan observasi (Saregar, 2017). Instrumen penelitian 

terdiri dari tes kemampuan pemahaman konsep dan tes berpikir kreatif pada materi relasi dan 

fungsi serta angket self esteem matematis. Uji coba berpikir kreatif, pemahaman konsep, dan 

self esteem matematis dilakukan dikelas IX-B dengan 32 peserta didik. Selanjutnya uji analisis 

data yang dipakai didalam penelitian ini yaitu MANOVA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi dalam penelitian ini terdapat tiga kemampuan di kelas kontrol dan eksperimen. 

Tabel 1 menunjukkah hasil deskripsi data kemampuan berpikir kreatif, pemahaman konsep dan 

self esteem matematis kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 1. Deskripsi Data Amatan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Kelompok (𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔) (𝑿𝒎𝒊𝒏) Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Dispersi 

�̅� 𝑀𝑒 𝑀𝑜 R S 

Eksperimen 95 65 80,78 80,00 75 30 8,624 

Kontrol 85 60 74,38 75,00 70 25 7,268 

Kesimpulan dari data amatan berpikir kreatif bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol dilihat dari nilai 

tertinggi, nilai terendah, dan ukuran tendensi sentral. 

Tabel 2. Deskripsi Data Amatan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Kelompok (𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔) (𝑿𝒎𝒊𝒏) Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Dispersi 

�̅� 𝑀𝑒 𝑀𝑜 R S 

Eksperimen 94 66 78,03 78,00 78 28 7,258 

Kontrol 81 63 71,72 72,00 72 18 5,188 

Kesimpulan dari data amatan pemahaman konsep bahwa pemahaman konsep peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol dilihat dari nilai 

tertinggi, nilai terendah, dan ukuran tendensi sentral. 

Tabel 3. Deskripsi Data Amatan Self Esteem Peserta Didik 

Kelompok (𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔) (𝑿𝒎𝒊𝒏) Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Dispersi 

�̅� 𝑀𝑒 𝑀𝑜 R S 

Eksperimen 94 58 77,38 76,50 76 36 9,040 

Kontrol 85 54 69,56 6850 68 31 7,943 

Kesimpulan dari data amatan self esteem bahwa self esteem matematis peserta didik pada 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol dilihat dari nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan ukuran tendensi sentral. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas multivariate. Uji normalitas multivariate kelas 

kontrol dan kelas eksperimen diperoleh hasil pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Multivariat 

 
Kelas Koefisien Korelasi Keputusan Uji 

Eksperimen 0,994 𝐻0 diterima 

Kontrol 0,905 𝐻0 diterima 
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Berdasarkan nilai pada Tabel 4, nilai korelasi menunjukkan angka yang cukup tinggi yaitu 

kelas eksperimen 0,994 dan kelas kontrol 0,905. Hal tersebut menguatkan pernyataan bahwa 

sebaran data ketiga variabel terikat berdistribusi normal multivariat. Setalah menghitung uji 

normalitas, kemudian menghitung uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan uji statistik Box’s M. Berikut hasilnya. 

Tabel 5. Uji Homogenitas 
 

   

 

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi yang diperoleh pada soal. Nilai signifikansi 

berpikir kreatif sebesar 0,529 dan pemahaman konsep sebesar 0,254 dan serta nilai self esteem 

matematis sebesar 0,659. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep, berpikir kreatif dan 

self esteem matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen 

(sama). Berdasarkan data yang telah diperoleh, hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas 

menunjukkan bahwa data pada setiap kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

analisis MANOVA (Multivariate Analisis of Variance) pada taraf signifikansi 0,05. 

Tabel 6. Hasil Uji MANOVA  

Berdasarkan Tabel 6 hasil perhitungan uji MANOVA untuk hipotesis diketahui bahwa 

nilai dari Hotelling‟s Trace = 0,000 dan nilai 𝛼 kriteria uji = 0,05 yang berarti sig. lebih kecil 

dibandingkan 𝛼 sehingga 𝐻0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara metode pembelajaran Case Based Reasoning terhadap berpikir kreatif, pemahaman 

konsep, dan self esteem matematis peserta didik. 

Beberapa hasil temuan penelitian yang relevan dengan Case Based Reasoning yaitu 

penelitian oleh Gayatria Oktalina menunjukkan bahwa metode Case Based Reasoning dan 

Problem Based Learning sama-sama efektif dalam meningkatkan Creative Problem Solving 

Skill (CPSS) peserta didik tergantung pada faktor yang mempengaruhi seperti kemandirian 

Kemampuan Nilai Sig. Keputusan Uji 

Berpikir Kreatif 0,529 𝐻0 diterima 

Pemahaman 

Konsep 

0,254 𝐻0 diterima 

Self Esteem 0,659 𝐻0 diterima 

Hipotesis Kemampuan Uji Statistik Sig. Keputusan 

Metode 

Pembelajaran 

 

Pemahaman 

Konsep 
Hotelling‟s 

Trace 

0,000 𝐻0 ditolak 

Berpikir Kreatif 0,002 𝐻0 ditolak 

Self Esteem 0,000 𝐻0 ditolak 
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belajar, lingkungan sosial dan kondisi sosio-ekonomi orang tua. Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan Nadya Nur Rahmania bahwa ada pengaruh penerapan pembelajaran Case Based 

Reasoning (CBR) terhadap berpikir kritis siswa pada konsep minyak bumi yang dibuktikan 

dengan nilai rata-rata aktivitas kelompok belajar peserta didik adalah 98. Andina Aulia Rachma 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Kasus (Case 

Based Reasoning) Terhadap Berpikir Kritis Matematis Siswa” bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan tentang Barisan dan Deret dengan menggunakan 

Model Penalaran Berbasis Kasus memiliki berpikir kritis matematis yang lebih kuat daripada 

siswa yang diajarkan dengan Model Pembelajaran Konvensional.  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dijelaskan dan dilihat dari penelitian 

sebelumnya yang telah dipaparkan maka bisa disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan metode pembelajaran case based reasoning dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep, berpikir kreatif dan self esteem matematis peserta didik dibandingkan 

dengan pembelajaran pada kelas kontrol. Kegiatan pembelajaran dengan metode case based 

reasoning diawali dengan mendorong peserta didik untuk menggunakan kemampuan awalnya 

mengenai materi sebelumnya. Kemudian membagi beberapa untuk memecahkan kasus sesuai 

dengan tingkat kemampuan awal. Peserta didik kemudian mengidentifikasi kasus-kasus yang 

disajikan dan merancang solusi baru atau mungkin menggunakan kembali solusi yang ada 

untuk memecahkan masalah tersebut. Setelah selesai, tinjau solusi yang dirancang. Kelompok 

terpilih mempresentasikan karyanya di depan kelas. Setelah pemaparan, penulis 

mengklarifikasi pertanyaan dan jawaban yang diberikan peserta didik.  

 

KESIMPULAN  

Terdapat perbedaan antara metode pembelajaran case based reasoning dan metode 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemahaman konsep, berpikir kreatif, dan self 

esteem matematis peserta didik. Peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran case 

based reasoning memiliki kemampuan berpikir kreatif, pemahaman konsep, dan self esteem 

matematis lebih baik daripada menggunakan metode pembelajaran ekspositori, hal ini dapat 

dilihat pada hasil posttest yang sudah dilakukan diperoleh juga bahwa metode pembelajaran 

case based reasoning mempengaruhi self esteem lebih besar daripada kemampuan berpikir 

kreatif dan pemahaman konsep. 
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